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Pergeseran konsep kafa’ah begitu terlihat dari masa ke masa. Salah satu
faktor yang menyebabkan pergeseran konsep kafa’ah tidak terlepas dari perubahan
sosial. Dewasa ini, pergeseran konsep kafa’ah merupakan persoalan kontemporer
yang jarang disentuh masyarakat awan, terlebih pemahaman dikalangan generasi Z
yang dimana mereka memiliki karakteristik tersendiri dan memiliki pemahaman
berbeda terkait dengan konsep kafa’ah sebagaimana dipahami oleh orang-orang
terdahulu. Perubahan sosial itu sendiri secara perlahan juga menggiring pemahaman
kalangan generasi Z mengenai konsep kafa’ah sehingga menggeser akan
pemahaman konsep kafa’ah.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini menjawab 3 rumusan
masalah. Pertama, bagaimana konsep kafa’ah menurut pandangan generasi z?.
Kedua, bagaimana kriteria pasangan ideal menurut generasi z?. Ketiga, bagaimana
pergeseran konsep kafa’ah dalam pandangan generasi z ditinjau dari teori
perubahan sosial.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan
sosiologi. Peneliti melihat kenyataan yang ada pada generasi z terkait pergeseran
konsep kafa’ah dalam pandangan generasi z dan selanjutnya dilakukan analisis
dengan teori perubahan sosial. Penelitian ini dilakukan pada generasi z yang
merupakan mahasiswa Prodi Hukum Keluarga Islam UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung.

Adapun hasil dari penelitian ini adalah pertama, Konsep kafa’ah menurut
pandangan generasi z pada mahasiswa Hukum Keluarga Islam UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung masih relevan untuk diterapkan di era sekarang. Hal ini
karena tujuan dari penerapan konsep kafa’ah ini memiliki tujuan mewujudkan
keluarga sakinah sesuai dengan ajaran syariat Islam. Ada lima aspek kafa’ah yang
masih relevan, yakni aspek agama, nasab, harta, profesi, dan bebas dari cacat.
Kedua, Kriteria pasangan ideal menurut generasi z pada mahasiswa Hukum
Keluarga Islam UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung adalah seagama, taat
dalam beragama, memahami ilmu agama, memiliki akhlak yang baik, memiliki
aliran keagamaan yang sama, memahami ilmu parenting, sehat secara jasmani dan
rohani, cerdas secara emosi, sefrekuensi, tempat tinggal yang berdekatan. Ketiga,
Konsep kafa’ah dalam pandangan generasi z pada mahasiswa Hukum Keluarga
Islam UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung telah terjadi pergeseran berupa
penambahan dan pengurangan. Penambahan ini terdapat pada aspek agama, nasab,
harta, profesi, bebas dari cacat, sefrekuensi, tempat tinggal, pendidikan, kesehatan,
keterampilan memasak, dan penampilan yang menarik. Sedangkan, pengurangan
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terdapat pada aspek kemerdekaan diri. Adapun faktor penyebabnya adalah struktur
sosial. Sedangkan faktor pendorong penambahan adalah faktor toleransi,
pendidikan, dan ideologi.
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ABSTRACT

"Muhammad Syamsul Hudha, NIM 12102193143, The Shifting Concept of
Kafa’ah in the View of Generation Z Viewed from the Theory of Social
Change (Study on Islamic Family Law Students of UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung), Islamic Family Law Study Program, Sayyid Ali
Rahmatullah State Islamic University Tulungagung, 2024, Supervisor: Prof.
Dr. Iffatin Nur, M.Ag.

Keywords: Kafa’ah, Generation Z, Shift, Social change

The shift in the concept of kafa’ah is very visible from time to time. One of
the factors causing the shift in the concept of kafa’ah is inseparable from social
change. Today, the shift in the concept of kafa’ah is a contemporary issue that is
rarely touched by ordinary people, especially the understanding among generation
Z where they have their own characteristics and have a different understanding
related to the concept of kafa’ah as understood by previous people. Social change
itself slowly also leads the understanding of generation Z regarding the concept of
kafa’ah so that it shifts the understanding of the concept of kafa’ah.

Based on this background, this research answers 3 problem formulations.
First, how is the concept of kafa’ah in the view of generation z? Second, what are
the criteria for an ideal partner according to generation z? Third, how the shift in
the concept of kafa’ah in the view of generation z is viewed from the theory of
social change.

The research method used is qualitative with a sociological approach.
Researchers see the reality that exists in generation z related to the shift in the
concept of kafa’ah in the view of generation z and then analyze it with the theory of
social change. This research was conducted on generation z who are students of the
Islamic Family Law Study Program at UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung.

The results of this study are first, the concept of kafa’ah according to the
views of generation z in Islamic Family Law students of UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung is still relevant to be applied in the current era. This is
because the purpose of applying the concept of kafa’ah is to realize a sakinah
family in accordance with the teachings of Islamic law. There are five aspects of
kafa’ah that are still relevant, namely aspects of religion, nasab, wealth, profession,
and free from defects. Second, the criteria for an ideal partner according to
generation z in Islamic Family Law students of UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung are being religious, devout in religion, understanding religious
knowledge, having good morals, having the same religious sect, understanding
parenting knowledge, physically and mentally healthy, emotionally intelligent,
compatible, and living close to each other. Third, the concept of kafa’ah in the view
of generation z in Islamic Family Law students of UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung has shifted in the form of additions and subtractions. This addition is
found in the aspects of religion, lineage, property, profession, free from defects,
frequency, residence, education, health, cooking skills, and attractive appearance.
Meanwhile, the reduction is in the aspect of self-independence. The causal factor is
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social structure. Meanwhile, the factors driving the addition are tolerance,
education, and ideology.
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